BAB |
PENDUHULUAN

A. Latar Belakang

Usia dasar merupakan usia yang sangat baik bagi anak untuk sebanyak-
banyaknya menyerap informasi. Tujuannya untuk mengembangkan aspek
motorik, kognitif, dan perkembangan sosial anak. Informasi yang didapat, bisa
berasal dari mana saja, seperti dari orang tua, guru, lingkungan masyarakat,
lingkungan alam, buku, televisi, internet, dan lain-lain.

Pakar Pendidikan Piaget, yang dikutip Syah (2014, him. 71), menyebutkan
bahwa

‘Siswa Sekolah Dasar, yang rata- rata berusia 7-11 tahun adalah usia awal
seorang anak memiliki satuan langkah berpikir terhadap suatu hal. Selain itu
anak mulai mengeksplorasi suatu informasi yang ia dapat menjadi sebuah
persepsi. Selanjutnya anak mampu mengkoordinasikan hasil pemikirannya
dengan hasil pemikiran orang lain.’

Dalam proses belajar mengajar, dewasa kini telah banyak perkembangan
yang pesat melalui teknologi dan canggihnya sumber informasi. Terutama pada
salah satu perangkat proses pembelajaran yang sangat penting, yaitu media.
Media pembelajaran menjadi faktor yang penting sebagai perantara suatu
informasi dan penerima informasi.

Beranjak dari hal tersebut, penulis melihat adanya peluang bagi anak usia 7-
11 tahun untuk lebih mengembangkan informasi yang ia dapat melalui media
pembelajaran. Alangkah bijak, bila media pembelajaran yang disuguhkan kepada
anak tidak hanya menambah informasi saja, tetapi sekaligus mendukung anak
dalam mengeskplorasi informasi tersebut. Hal tersebut tentunya dapat dirancang
dan diciptakan melalui suguhan visual yang baik untuk anak.

Berdasar pada kerucut pengalaman (cone of experience) yang diungkapkan
olen Edgar Dale, dalam Sadiman, dkk. (2014, him. 8), media pembelajaran
memiliki efektivitas berbeda-beda.
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Gambar 1.1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017. Disarikan dari Sadiman dkk.)

Klasifikasi media visual memiliki efektivitas yang lebih mendekati konkret
dibandingkan dengan penyampaian verbal. Media visual di antaranya buku,
gambar, foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, komik, poster, dan lain-lain.

Sadiman dkk. menyatakan juga bahwa media pembelajaran yang baik
adalah media pembelajaran yang bukan hanya bisa digunakan oleh guru, tetapi
juga dapat digunakan oleh siswa.

...sudah selayaknya kalau media tidak lagi hanya kita pandang sebagai alat
bantu belaka bagi guru untuk mengajar, tetapi lebih sebagai alat penyalur
pesan dari pemberi pesan (guru, penulis buku, produser, dan sebagainya) ke
penerima pesan (siswa/pelajar). Sebagai pembawa pesan, media tidak hanya
digunakan oleh guru tetapi lebih penting lagi dapat digunakan oleh siswa.
(Sadiman dkk. 2014, him. 10)

Satu pendapat dengan uraian Sadiman, Daryanto (2013, him. 24) dalam
bukunya menyebutkan beberapa kegunaan buku sebagai media pembelajaran
untuk siswa, di antaranya sebagai alat pelajaran individual. Dalam hal ini, buku

menjadi media yang fleksibel, karena tidak harus selalu digunakan di sekolah, dan
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dapat digunakan secara mandiri oleh anak. Selanjutnya, buku dapat dijadikan alat
untuk mendorong anak memilih teknik belajar yang sesuai. Anak dapat
menyesuaikan diri dengan teknik bagaimana cara dia membaca. Dengan demikian
dibutuhkan media pembelajaran yang inovatif serta menyenangkan agar
terwujudnya interaksi siswa dengan media pembelajaran itu sendiri. Agar siswa
dapat mencerna dan mengeksplorasi informasi yang ia dapat ketika sedang belajar
secara mandiri.

Inovasi “bentuk” buku dewasa kini sangat beragam, seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya, jika buku dapat menjadi cara agar anak menemukan
teknik belajarnya sendiri, maka buku yang disajikan haruslah interakif dan
memiliki daya tarik. Yang demikian agar kegiatan belajar mandiri anak dapat
berjalan dengan baik. Buku-buku yang inovatif bisa dilihat dari, bentuk, warna,
gambar, cerita, dan lain-lain. Kurniawan (2016) dalam artikelnya (diakses pada
laman https://keluarga.com pada 20 September 2017), menyebutkan beberapa
varian buku yang disenangi anak, diataranya; buku mewarnai, buku dongeng
hewan, buku dongeng anak, buku bacaan legenda, buku keterampilan anak,
convertible book, busy book, buku bersuara, buku scince, dan buku pop-up.

Menurut Sabuda pada lamannya (http://wp.robertsabuda.com/pop-up-
questions, diakses pada tanggal 23 Maret 2017), pop-up book memiliki saingan
elektronik seperti televisi, komputer, video, DVD, dan lain-lain yang memerlukan
“boot” sebelum menggunakannya. Lain halnya dengan pop-up book yang bisa
dinikmati kapan saja dan di mana saja.

There are so many things competing for a young reader’s attention today
like television, the computer, video games, CD's, DVD's. | think a lot of
parent's like pop-up books because they can educate and entertain a child
but are not a part of the electronic world. You don't need to plug a pop-up
book in and "boot™ it up. You can enjoy it anywhere you want any time you
want. (Sabuda, 2014)

Adapun perkembangan pop-up book di Indonesia ini belum terlihat dari
mana dan kapan awal kehadirannya, namun pop-up book dari dulu hingga saat ini
datang dan memasyarakat melalui paper engineer (sebutan untuk seniman pop-
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up) dari luar negeri, jika hal itu yang terjadi, masyarakat akan kesulitan
mengaksesnya karena keterbatasan jumlah dan harga yang tinggi. Hal tersebut
sangat wajar terjadi, karena meskipun banyak mahasiswa yang membuat tugas
akhir pop-up book, pop-up book tersebut jarang sekali diproduksi massal dan
didistribusikan, karena proses produksinya yang sulit dan memakan banyak biaya.
Berbeda halnya dengan Hafez Achda, seorang lulusan Universitas Negeri
Yogyakarta ini mengembangkan pop-up book secara otodidak dan telah menjual
ribuan pop-up book, seperti yang diungkapkan oleh Widya (2017) dalam
artikelnya (diakses pada laman https://youngster.id/creativepreneur/hafez-achda-
sukses-memelopori-buku-pop-di-indonesia pada 6 Oktober 2017).

“Hafez mengaku, dia mengenal pop up book ini secara otodidak. Sejak kecil

pria kelahiran Temanggung ini menyukai permainan yang prosesnya

merakit dan gemar berkreasi dengan kertas. Dengan latar belakang belajar
seni rupa di Jogjakarta membuatnya semakin mencintai kertas sebagali
bahan dasar karyanya, mulai dari melukis dengan media kertas, desainer

pop up dan juga menjadi desainer paper craft.” (Widya, 2017).

Desi (diakses pada laman http://id.portalgaruda.org tanggal 1 Mei 2017),
yang meneliti efektivitas pop-up book kepada siswa tunagrahita, berkesimpulan
bahwa dengan media pop-up book ini, anak mampu menyebutkan pengertian
lingkungan sekolah, menunjukkan contoh gambar yang termasuk lingkungan
hidup dan tidak hidup, dan mampu mendemonstrasikan cara menjaga lingkungan
sekolah sesuai dengan materi yang terdapat pada pop-up book (2016). Itu artinya,
pop-up book dapat diterima dengan baik oleh anak dalam proses belajar.

Di Departemen Pendidikan Seni Rupa sendiri sudah ada beberapa skripsi
penciptaan pop-up, lda Nisaurrasyidah menggunakan teknik pop-up untuk
visualisasi Cerita Timun Mas (2015) dengan judul Buku Pop-up Dongen
Nusantara Timun Mas. Pada tahun 2016, Wahyuni Markotim juga membuat pop-
up, namun sebagai karya seni murni yang mengangkat tema taman-taman yang
ada di Bandung. Dari kedua karya tersebut belum ada yang membuat pop-up book

sebagai buku suplemen.
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Berbekal pengalaman penulis yang terlibat Penelitian Dikti sebagai tim
desainer (2016) dalam pembuatan Scrapbook berjudul “Tetralogi Boenga Rampe
Seni Rupa Indonesia”, bahwa Scrapbook dapat membantu sistem berpikir
terutama dari segi visual. Selain itu, dengan menggunakan teknik pop-up,
scrapbook ini dapat menjadi media pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan, pun tidak membosankan seperti buku bacaan yang hanya teks
saja.

Hal-hal di tersebut menginspirasi penulis untuk membuat skripsi penciptaan
yang masih erat kaitannya dengan scrapbook, yakni pop-up book dengan tema
“Tumbuhan di Sekitarku”. Berbeda dengan scrapbook, pop-up book lebih
sederhana, hanya akan menggunakan mekanisme pop-up saja dan menggunakan
satu bahan kertas yang sama. Adapun sub tema yang diangkat yaitu: bagian-
bagian tumbuhan dan tumbuhan monokotil-dikotil. Tema ini diangkat karena
materi dasar tumbuhan telah dikenalkan pada siswa kelas 2 sekolah dasar, mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Selain itu, materi tumbuhan merupakan salah
satu materi sekolah dasar yang memerlukan “bantuan” lebih dalam
penyampaiannya. Keterbatasan waktu dan tempat, yang tidak memungkinkan bagi
siswa untuk observasi/mempelajari tumbuhan secara langsung. Selain hal tersebut,
pop-up book dapat menambah sumber bacaan dan rujukan siswa yang
menyenangkan dan menarik minat baca siswa. Hal lainnya karena tumbuhan
merupakan ‘“sahabat” manusia, agar siswa mudah mengenal dan memahami
tumbuhan sebagai sesama makhluk Tuhan dari sejak usia sekolah dasar.

Maka dari itu, penulis mempunyai inisiatif membuat skripsi penciptaan
yang berjudul: POP-UP BOOK TUMBUHAN SEBAGAI MEDIA EDUKASI
ANAK USIA SEKOLAH DASAR.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penciptaan, penulis dapat menemukan
beberapa permasalahan antara lain:
1. Bagaimana mengembangkan konsep media pembelajaran pop-up book

tentang tumbuhan untuk anak usia sekolah dasar?
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2.

C.

Bagaimana visualisasi dan deskripsi visual media pembelajaran pop-up book
tentang tumbuhan untuk anak usia sekolah dasar?
Tujuan Penciptaan

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penciptaan pop-up

book ini ialah sebagai berikut:

1.

Mengembangkan konsep media pembelajaran pop-up book tentang tumbuhan
untuk anak usia sekolah dasar.
Mendeskripsikan visualisasi media pembelajaran pop-up book tentang

tumbuhan untuk anak usia sekolah dasar.

. Manfaat Penciptaan

Dari penciptaan pop-up book bagian-bagian tumbuhan dan tumbuhan

monokotil-dikotil, penulis memaparkan beberapa manfaat antara lain:

1.

Manfaat dari segi teori

Sebagai masukan dan informasi baru untuk media pembelajaran terutama

untuk pop-up book sebagai media pembelajaran yang interaktif.

2.
a.

o ® & O

E.

Manfaat dari segi kebijakan

Sebagai karya yang berkesinambungan dengan dunia pendidikan terutama
pendidikan sekolah dasar.

Sebagai pengenalan media pembelajaran yang belum lumrah di masyarakat.
Manfaat dari segi praktik

Menambah media pembelajaran tambahan atau bahan bacaan untuk siswa,
guru, maupun masyarakat umum.

Dapat dijadikan referensi atau rujukan dalam sebuah kegiatan belajar
mengajar.

Menjadi karya yang dapat diapresiasi.

Manfaat untuk peneliti tahun berikutnya

Sebagai bahan referensi/rujukan untuk peneliti tahun berikutnya.

Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian kuantiatif untuk peneliti tahun
berikutnya

Sistematika Penulisan
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Dalam pembahasan penciptaan ini akan dibagi menjadi lima bab, adapun
sistematika penulisannya sebagai berikut:

1. BAB | PENDAHULUAN, pada bagian ini akan diuraikan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penciptaan, manfaat penciptaan, dan sistematika
penulisan.

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, pada bab ini diuraikan mengenai pop-up
book, media pembelajaran, dan tumbuhan, serta membahas mengenai
pentingnya media pembelajaran yang berpengaruh pada peningkatan pola
berpikir anak yang kreatif khususnya melalui sajian visual. Dipaparkan juga
teori-teori dasar desain, desain komunikasi visual, dan lain-lain.

3. BAB Il METODE PENCIPTAAN, bab ini akan membahas proses pembuatan
karya yaitu pop-up book dari mulai ide hingga proses dan terakhir karya
menjadi pop-up book.

4. BAB IV ANALISIS VISUAL KARYA, bab ini berisi analisis dan
pembahasan karya pop-up book beradasarkan kajian teori.

5. BAB V PENUTUP, terakhir akan memuat simpulan dari hasil penciptaan
serta saran dan rekomendasi berkaitan dengan karya pop-up book.
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